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Wirdatul Jannah, (2021): Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan kepada Allah 
SWT dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu 
karya Asma Nadia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 
keimanan kepada Allah SWT yang terkandung dalam novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu karya Asma Nadia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Selanjutnya teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik dokumentasi (studi dokumentasi) untuk menjawab 
variabelnya penulis. Menggunakan metode analisis isi (content analysis) yang 
berhubungan dengan (isi) komunikasi yang terdapat dalam novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu karya Asma Nadia. Metode analisis isi dilakukan dengan cara membaca 
novel secara komprehensif, mengidentifikasi dan mengklasifikasi paparan data, 
lalu melakukan analisis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan keimanan kepada Allah SWT yang terdapat dalam novel Cinta dalam 
99 Nama-Mu karya Asma Nadia adalah nilai-nilai pendidikan keimanan Al-Baqiy, 
nilai-nilai pendidikan keimanan Ar-Razaq, nilai-nilai pendidikan keimanan Al-
Qariib dan Al-Mujiib, nilai-nilai pendidikan keimanan Ar-Rahman dan Ar-
Rahiim, nilai-nilai pendidikan keimanan Al-Adl, nilai-nilai pendidikan keimanan 
Al-Qaadir, dan nilai-nilai pendidikan keimanan Al-Haq. 
  
Kata Kunci: Nilai-Nilai  Pendidikan, Keimanan kepada Allah SWT, Cinta 



















Wirdatul Jannah (2021) : Educational Values of Faith to Allah SWT in Novel     
“Cinta Dalam 99 Nama-Mu” Written by Asma Nadia 
 
This research aimed at describing the educational values of Faith to Allah SWT in 
novel “Cinta Dalam 99 Nama-Mu” written by Asma Nadia.  It was a library 
research.  Documentation technique was used for collecting data.  Content 
analysis method was used for analyzing the data related to this research.  This 
method was conducted by reading novel comprehensively, identifying, clarifying, 
and analyzing the data.  The research findings showed that the educational values 
of Faith to Allah SWT in novel “Cinta Dalam 99 Nama-Mu” written by Asma 
Nadia is the educational values of faith Al-Baqiy,  the educational values of faith 
Ar-Razaq, the educational values of faith Al-Qariib and Al-Mujiib, the 
educational values of faith Ar-Rahman and Ar-Rahiim, the educational values of 
faith Al-Adl, the educational values of faith Al-Qaadir, and the educational values 
of faith Al-Haq. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang memiliki kedudukan yang sangat tinggi baik  
dihadapan manusia maupun dihadapan Allah SWT. Islam yang telah menjadikan 
umatnya memiliki tujuan dalam setiap perjalanan yang berlandaskan iman sebagai 
pondasi, Al-Qur‟an sebagai pedoman, serta ihsan sebagai cerminan kehidupan. 
Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah SWT kepada 
manusia melalui nabi Muhammad SAW sebagai rasul. Islam berisikan ajaran-
ajaran yang mencakup bidang keimanan (akidah), ibadah, muamalah (syari‟ah) 
dan akhlak menjadi pedoman bagi manusia dalam seluruh aspek kehidupannya. 
Ajaran-ajaran Islam tersebut secara totalitas bersumber dari Al-Qur‟an dan 
Sunnah. 
Dalam ajaran-ajaran Islam yang dijadikan sebagai pedoman hidup sehingga 
dapat diamalkan di dalam kehidupan nyata, perlu adanya pendidikan bagi 
manusia. Sebab melalui pendidikanlah manusia dapat mengetahui, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara.1 
                                                             
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 30. 
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Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, 
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari 
sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.2 Peranan pendidikan Islam 
bagi pembinaan umat sangat penting sekali untuk membimbing dan mengarahkan 
potensi individu melalui transformasi nilai-nilai pengetahuan, nilai-nilai agama 
dan susila. 
Undang-undang No 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang MahaEsa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam 
merupakan bagian dasar dan inti kurikulum pendidikan nasional. 
Salah satu aspek pendidikan Islam yang paling strategis dalam proses 
membina kualitas pribadi muslim adalah pendidikan keimanan. Pendidikan 
keimanan adalah bahagian integral dari pendidikan Islam, baik dillihat dari konsep 
tujuan maupun aspek-aspek pembinaan dalam pendidikan Islam. Pendidikan 
keimanan merupakan fondasi bangunan Islam. Beriman kepada Allah SWT 
merupakan hal yang pokok dalam ajaran Islam. Segala permasalahan dan 
persoalan dapat dipecahkan dengan kunci iman kepada Allah SWT. Oleh karena 
                                                             
2 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 11. 
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itu, masalah-masalah iman kepada Allah SWT harus mendapatkan perhatian 
penuh. 
Seseorang yang memiliki keimanan yang kuat, pasti akan melaksanakan 
ibadah dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia dan bermu‟amalah dengan baik. 
Ibadah seseorang tidak diterima oleh Allah SWT kalau tidak dilandasi dengan 
keimanan. Di era globalisasi yang dihadapkan kepada berbagai tantangan ini, 
masalah keimanan merupakan suatu hal paling mendasar yang dianggap penting 
ada pada setiap orang. 
Pentingnya mengangkat nilai pendidikan keimanan dalam segala aspek 
kehidupan, dikarenakan banyak sekali saat ini terjadi pelanggaran nilai, baik nilai 
moral, nilai sosial, dan nilai-nilai lainnya dan itu terjadi sebagai akibat dari 
semakin merosotnya kepedulian manusia akan pentingnya makna keimanan dalam 
kehidupan. Sejalan dengan semakin pesatnya arus globalisasi yang dicirikan oleh 
derasnya arus informasi dan teknologi ternyata dari satu sisi memunculkan 
persoalan-persoalan baru yang kerap kita temukan pada diri individu dalam suatu 
masyarakat. Munculnya kenakalan remaja, tawuran antar pelajar, antar 
mahasiswa, antar etnis, banyaknya remaja dan mahasiswa yang terlibat narkoba, 
penyimpangan seksual, kekerasan, serta berbagai penyimpangan penyakit 
kejiwaan, seperti depresi dan kecemasan adalah bukti yang tak ternafikan dari 
adanya dampak negatif dari kemajuan peradaban manusia yang tidak dilandasi 
oleh keimanan yang kuat. 
Keimanan kepada Allah SWT merupakan keimanan yang menduduki 
peringkat pertama, dan akan melahirkan keimanan pokok-pokok (rukun) iman 
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yang lain. Pengakuan terhadap kemahaesaan Allah adalah Esa dalam segala-
galanya dan Esa dalam Dzat-Nya. Dia Maha Esa dalam sifat-sifat-Nya. Dia Maha
Esa dalam wujud-Nya, Dia Maha Esa dalam menerima ibadah, dalam mendengar 
do‟a manusia dan permohonan manusia untuk menyampaikan maksud dan 
kehendaknya. Dia Maha Esa dalam memberi hukum, artianya Dia-lah Pemberi 
hukum tertinggi. Dia tidak berserikat dengan sesuatu. Oleh karena itu, kalimat 
pengakuan Islam adalah la ilaha Illallah (tidak ada Tuhan selain Allah).3 
Sistem pengajaran pada pendidikan Islam yang diarahkan bukan hanya 
pencapaian peningkatan kecerdasan (akal) semata bagi peserta didik namun yang 
lebih esensial dalam pendidikan Islam justru diharapkan melahirkan Insan yang 
paripurna (memiliki keimanan dan akhlak mulia).4 
Strategi pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan strategi yang 
kadar paling tinggi berpusat pada gurunya, dan paling sering digunakan. Pada 
strategi ini termasuk didalamnya metode-metode ceramah, pertanyaan didaktik, 
pengajaran eksplisit, praktik, latihan, serta demosntrasi. Strategi pembelajaran 
langsung efektif digunakan untuk memperluas informasi atau mengembangkan 
keterampilan langkah demi langkah. Sedangkan pembelajaran tidak langsung 
(indirect instruction) merupakan pembelajaran yang memperlihatkan bentuk 
keterlibatan siswa dalam melakukan observasi, penyelidikan, penggambaran 
inferensi berdasarkan data atau pembentukan hipotesis. Dalam pembelajaran tidak 
                                                             
3 Rosihan Anwar dan Saehudin, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), h. 93-
94. 
4 Syaiful Anwar dan Agus Salim, “Pendidika Islam dalam Membangun Karakter Bangsa 




langsung, peran guru berlaih dari penceramah menjadi fasilitator, pendukung, dan 
sumber personal (resource person).5
Adapun dalam menyampaikan pendidikan khususnya pendidikan keimanan 
tidaklah harus terfokus pada satu media saja, akan tetapi media pendidikan bisa 
dikembangkan pada karya sastra berupa novel. Novel adalah karya sastra berupa 
tulisan-tulisan cerita seorang tokoh yang dikemas dengan bentuk konflik antar 
tokoh dan percakapan yang didalamnya terdapat nilai-nilai budaya sosial, moral, 
dan pendidikan. Novel merupakan salah satu jenis media visual yang tepat untuk 
belajar bagi para remaja karena bahasa yang digunakan sangat mudah, dan cerita-
cerita yang disajikan oleh penulis sering terjadi pada dunia nyata yang mungkin 
saja para pembaca pernah mengalami atau ingin mencapai sesuatu seperti yang 
ada pada cerita. 
Saat ini sudah banyak sekali novel yang bermutu dan berkualitas yang tidak 
hanya mengandung unsur guyonan saja tetapi juga banyak mengandung nilai-
nilali pendidikan yang bagus untuk diteladani, terutama yang mengandung nilai-
nilai pendidikan keimanan. Di antara novel Islami yang mengandung nilai-nilai 
pendidikan keimanan, salah satunya adalah novel “Cinta dalam 99 Nama-Mu” 
karya Asma Nadia. 
Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu ini mempunyai keunikan, karena di setiap 
ceritanya selalu disisipkan nama-nama Allah yang biasa disebut dengan Asmaul 
Husna. Asmaul Husna merupakan nama-nama Allah yang baik atau indah, yang 
mencerminkan Kemahakuasaan-Nya, sifat-sifat Keagungan dan Kemuliaan-Nya. 
                                                             
5 Abdul Majid, op.cit., h. 130-131. 
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Setiap hamba yang menghafal 99 nama-nama indah-Nya maka akan masuk surga 
sesuai dengan hadis berikut:
ٍْ َحفِ  ب َي ً ٌَ اِْس ْٕ تِْسُع َٔ ِ تِْسَعتٌ  َسهََّى قَبَل:ّلِِلَّ َٔ  ِّ ٍْ ُ َعهَ ًِّ َصهَّى هللاَّ ٍِ انَُّبِ ٌَْزةَ َع ًْ َُْز ٍْ أَبِ ٌَّ َع ِِ َٔ َُّتَ  َ َم اْن َ َ ظََٓب 
ْتَز. ِٕ ْتٌزٌُِحبُّ اْن ِٔ  َ  )رٔاِ انًَبعت(هللاَّ
Artinya: “Allah itu mempunyai sembilan puluh sembilan nama. Barang siapa 
menghafalnya, ia masuk surga. Sesungguhnya Allah itu Maha Ganjil dan cinta 
sekali pada hal yang ganjil.” (HR. Jama‟ah)6 
Menyebut nama-nama Allah SWT dalam setiap dzikir dan do‟a merupakan 
kunci terbukanya pintu rahmat. Jika kita mohon diberi petunjuk,  sebutlah nama 
Al-Haadi (Maha Pemberi Petunjuk). Jika kita mohon diberi sifat kasih sayang 
maka sebutlah nama Allah Ar-Rahman (Maha Pengasih), jika kita butuh sesuatu 
maka sebutlah nama Allah Al-Ghaniy (Maha Kaya).  
Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia merupakan novel yang 
menceritakan tentang seorang pemuda yang bernama Alif dengan wajah 
tampannya, pemuda yang masih suka dengan minuman beralkohol karena 
ditinggal ibunya sehingga Alif sering keluar rumah untuk mencari kesenangan.  
Tak lama kemudian bapak Alif juga dipanggil oleh-Nya disitu Alif terpuruk 
dalam hidupnya. Alif memiliki semangat hidup ketika bertemu dengan Arum. 
Pertemuannya dengan Arum, menyadarkannya bahwa ujian yang ia hadapi 
belumlah seberapa. baginya, Arum adalah wanita tegar yang penuh semangat 
berbagi kasih sayang dengan anak-anak jalanan, membuka matanya untuk 
kembali mendekat dalam 99 nama-Nya. Kisah Alif dengan Arum tak lepas dari 
                                                             
6 Rosihon Anwar dan Saehudin, op.cit., h. 118. 
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anak-anak yang menjadi meraka dekat, karena Arum suka menolong anak-anak 
jalanan sehingga Arum menyewa rumah untuk rumah singgah.
“Pemilik nama-nama indah ini telah menemaninya melewati hari-hari 
panjang yang menyakitkan. Allah dengan 99 nama-Nya telah menguatkan Arum. 
Memberinya daya tahan, juga semangat untuk hidup agar bisa bermanfaat bagi 
orang lain”.7 
Kesamaan dalam memeluk 99 nama-Nya, menyatukan keduanya. Mengubah 
makna dibalik 99 nama-Nya menjadi semangat hidup. Kisah cinta yang selalu 
menghadirkan 99 nama Allah, setiap harinya yang digunakan untuk berdoa, 
berdzikir, memuji kepada Allah, dan lain-lain. Sehingga, Asmaul Husna membuat 
ketaatan manusia kepada Allah semakin yakin akan kekuasaan-Nya. 
Berdasarkan bacaan awal yang penulis lakukan, ternyata dalam novel “Cinta 
dalam 99 Nama-Mu” karya Asma Nadia banyak menyampaikan nilai-nilai 
pendidikan keimanan yang dapat kita ambil hikmahnya dan menurut penulis 
sangat menarik untuk diteliti. Adapun beberapa alasan penulis memilih novel 
Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia ini karena disebabkan beberapa hal: 
Pertama, novel ini merupakan hasil karangan Asma Nadia , yang lebih akrab 
dipanggil Mbak Asma. Asma Nadia dikenal sebagai salah satu penulis best seller 
paling produktif di Indonesia. Sudah 55 bukunya diterbitkan dalam bentuk novel, 
kumpulan cerpen, dan nonfiksi, selain puluhan antologi bersama. Berbagai 
penghargaan di bidang penulisan diraihnya. Ia juga mendapat Anugerah Adikarya 
                                                             
7 Asma Nadia, Cinta dalam 99 Nama-Mu, (Jakarta: Republika Penerbit,  2019), h. 50. 
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IKAPI sebagai pemenang Pengarang Fiksi Remaja Terbaik 2001, 2002, dan 2005. 
Pada 2011, Asma Nadia dinobatkan tokoh Perbukuan Islam IKAPI.
Kedua, di dalam novel ini di setiap ceritanya selalu disisipkan Asmaul Husna. 
Penulis juga menjelaskan makna dari Asmaul Husna dengan langsung dan mudah 
dipahami oleh pembaca, seperti Al-Baqa‟ (Allah Maha Kekal/ Abadi), Ar-Razaq 
(Allah Maha Pemberi Rezeki), Al-Qarib dan Al-Mujiib (Allah Maha Dekat dan 
Maha Mengabulkan do‟a hamba-Nya), Ar-Rahman dan Ar-Rahiim (Allah Maha 
Pengasih dan Penyayang), Al-„Adl (Allah Maha Adil), Al-Qaadir (Allah Maha 
Kuasa), dan Al-Haq (Allah Maha Benar). Pembaca diharapkan dapat mematuhi 
perintah Allah SWT seperti rajin bersedekah, sebagai bentuk kesadaran dari 
pemahaman Asmaul Husna yaitu Allah Maha Pemberi Rezeki. Menujukkan sikap 
pengasih dan penyayang dari keyakinan bahwa Allah Maha Pengasih dan 
Penyayang. Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu ini menggunakan bahasa yang jelas 
dan mudah dipahami oleh pembaca, sehingga mempermudah pembaca untuk 
mencerna setiap cerita yang disajikan oleh penulis. 
Ketiga, Novel merupakan media visual yang tepat untuk belajar bagi para 
siswa dan mahasiswa karena bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami dan 
cerita-cerita yang ada di dalamnya juga sering terjadi pada dunia nyata yang 
mungkin saja para pembaca pernah mengalami atau ingin mencapai sesuatu 
seperti yang ada pada cerita. Di dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat 
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam materi tentang Beriman kepada Allah 
SWT melalui Asmaul Husna, pada bab “Lebih Dekat dengan Allah SWT yang 
Sangat Indah Nama-Nya”. Tujuan pembelajaran pada bab tersebut yaitu peserta 
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didik mampu memahami makna Iman kepada Allah SWT, melaksanakan perintah 
Allah SWT atas dasar Iman kepada Allah SWT, memahami makna Asmaul
Husna, memahami hikmah Iman kepada Allah SWT melalui Asmaul Husna, dan 
menerapkan perilaku yang mencerminkan keteladanan dari sifat Asmaul Husna. 
Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu bisa dijadikan sebagai media pembelajaran dan 
sangat sesuai dengan usia remaja, dengan tokoh-tokoh yang mengisahkan tentang  
jatuh cinta dua insan terhadap nama-nama indah sang Pencipta, yang dikenal 
sebagai Asmaul Husna. Novel ini menampilkan semangat dalam menghafal, 
memahami makna Asmaul Husna, mengamalkan Asma‟ul Husna dalam 
kehidupan sehari-hari, dan mencotohkan perilaku yang mencerminkan 
keteladanan dari sifat Asmaul Husna. Kisah yang ditampilkan dalam novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu sama dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
materi Beriman kepada Allah SWT melalui Asmaul Husna, pada bab “Lebih 
Dekat dengan Allah SWT yang Sangat Indah Nama-Nya”. 
Keempat, novel ini mengandung makna yang sesuai dengan jurusan yan 
penulis jalani yakni jurusan Pendidikan Agama Islam yang mempersiapkan cikal 
bakal guru, baik formal maupun informal nantinya. Dengan demikian kajian 
terhadap novel tersebut sangat bersesuaian dengan jurusan karena pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam terdapat materi tentang beriman kepada Allah SWT, 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu menceritakan tentang kisah cinta yang selalu 
menghadirkan 99 Asmaul Husna. 
Adapun urgensi penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan novel 
Cinta dalam 99 Nama-Mu ialah bahwasanya di dalam novel Cinta dalam 99 
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Nama-Mu banyak terdapat nilai-nilai pendidikan, baik itu pendidikan Islam, 
pendidikan karakter, pendidikan keimanan, dan pendidikan akhlak. Sehingga
dapat menambah wawasan, mengembangkan pengetahuan, dan meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
Berdasarkan argumentasi di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan kepada Allah SWT dalam 
Novel “Cinta dalam 99 Nama-Mu” Karya Asma Nadia.” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang terdapat pada penelitian ini, 
maka penulis akan membuat penegasan- penegasan yang ada pada penelitian ini, 
agar tidak terjadi keambiguan terhadap penelitian ini. Adapun istilah yang penulis 
gunakan antara lain: 
1. Nilai Pendidikan Keimanan kepada Allah SWT 
Nilai dapat diartikan dalam makna benar dan salah, baik dan buruk, 
manfaat dan berguna, indah dan jelek, dan lalin sebagainya.8 Nilai merupakan 
prinsip sosial, standar yang dipakai atau diterima oleh individu, kelas, masyarakat, 
dan nilai-nilai. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
                                                             
8 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Reffika Aditama, 2011), h. 101.  
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.9
 Iman kepada Allah SWT mengandung arti meyakini bahwa Allah itu 
mempunyai sifat yang wajib, mustahil, dan harus. Keyakinan itu tidak saja berada 
dalam arti secara teoritis akan tetapi harus tercermin dalam perbuatan dan sikap 
hidup manusia itu sendiri. Sehigga keimanan itu menimbulkan dinamika dalam 
kehidupan yaitu akan melahirkan amal sholeh baik yang berhubungan dengan 
Allah SWT maupun amal sholeh yang berhubungan sesama manusia.  
Sempurnanya keimanan seseorang kepada Allah SWT, haruslah disertai dengan 
pengetahuan tentang sifat-sifat Allah SWT dan Asma‟Nya yang tercantum dalam 
Al-Qur‟an.10 
2. Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia 
Novel merupakan buah pikiran pengarang yang sengaja direka untuk 
menyatakan buah pikiran atau ide, diolah penulis yang dihubungkan dengan 
kejadian atau peristiwa disekelilingnya, bisa juga merupakan pengalaman orang 
lain maupun pengalaman penulis, pola penulisan mengalir secara bebas yang tidak 
terkait oleh kaidah seperti yang terdapat pada puisi.11 Novel yang dimaksud 
penulis dalam penelitian ini adalah novel dengan judul “Cinta dalam 99 Nama-
Mu karya Asma Nadia”. 
Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia ini menceritakan 
tentang dua orang pemuda bernama Arum dan Alif yang melalui kehidupan bagai 
                                                             
9 Ramayulis, op. cit., h. 30. 
10 Ali Abri, Dasar-Dasar Ilmu Tauhid dan Ilmu Kalam, (Pekanbaru: UNRI PRESS, 
2008), h. 56. 
11 Citra Salda Yanti, “Religiositas Islam dalam Novel Rau yang Bersujud Karya Amrizal 
Muchmad Mahdavi”, Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3, Desemberl 2015/ ISSN 1979-8296. 
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sebuah kisah panjang dengan beberapa alur tak terduga, mereka percaya bahwa 
ujung perjalanan ada pada 99 nama-Nya.
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Nilai-nilai pendidikan keimanan kepada Allah SWT yang terkandung 
dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
b. Keimanan para tokoh kepada Allah SWT yang ditampilkan dalam 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
c. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
d. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
e. Sikap para tokoh dalam menghadapi ujian hidup yang ditampilkan 
dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
f. Kisah cinta para tokoh terhadap Allah SWT dan manusia yang 
berlandaskan Asmaul Husna yang ditampilkan dalam novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
2. Batasan Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas batasan masalah dalam penelitian 
ini adalah: Nilai-nilai pendidikan keimanan kepada Allah SWT yang terkandung 
di dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia . 
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3. Rumusan Fokus Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan pokok masalah
dalam bentuk pertanyaan penelitian yaitu: Apa-apa saja nilai pendidikan keimanan 
kepada Allah SWT yang terkandung dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti memiliki tujuan 
sebagai berikut: Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan keimanan kepada 
Allah SWT yang terkandung dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan 
kajian dalam penelitian mengenai pendidikan keimanan kepada 
Allah SWT yang disampaikan lewat sastra dalam bentuk novel. 
2) Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam agar 
mampu memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman 
melalui karya sastra. 
b. Manfaat Praktis 
1) Untuk memenuhi persyaratan guna penyelesaian studi serta 
mendapatkan gelar sarjana Pendidikan Agama Islam pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
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Syarif Kasim Riau, serta menambah pengetahuan dan pengalaman 
tentang nilai-nilai pendidikan keimanan kepada Allah SWT dalam
novel. 
2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 
satu bahan rujukan dalam mengembangkan nilai-nilai pendidikan 
agama Islam, khususnya terkait keimanan kepada Allah SWT, 
sehingga mampu memetik dan mengamalkan pesan-pesan yang 






A. Landasan Teoritis 
1. Pengertian Nilai Pendidikan Keimanan kepada Allah SWT 
Nilai adalah gambaran tentang sesuatu yang indah dan menarik, yang 
mempesona, yang menakjubkan, yang membuat kita bahagia, senang dan 
merupakan sesuatu yang dijadikan seseorang atau sekelompok orang ingin 
memilikinya. Nilai juga dapat diartikan dalam makna baik dan buruk, benar dan 
salah, indah dan jelek, manfaat dan berguna, dan lain sebagainya.12 
Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan, dan efisiensi yang 
mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan serta dipertahankan. Nilai adalah 
bagian dari potensi manusiawi seseorang, yang berada dalam rohaniah (batiniah, 
spiritual), tidak berwujud, tidak dapat dilihat, tidak dapat diraba, dan sebagainya. 
Akan tetapi pengaruhnya sangat kuat dan peranannya penting dalam setiap 
perbuatan dan penampilan seseorang.13 
Menurut Lauis D. Kattsof yang dikutip Syamsul Maarif mengartikan nilai 
sebagai berikut: Pertama,  nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat 
didefinisikan, tetapi kita dapat mengalami dan memahami secara langsung 
kualitas yang terdapat dalam objek itu. Kedua, nilai sebagai objek dari suatu 
kepentingan, yakni suatu objek yang berada dalam kenyataan maupun pikiran. 
                                                             
12 Muhmidayeli, op.cit, h. 101. 
13 Qiqi Yulianti Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 
Sekolah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h. 147. 
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Ketiga, nilai sebagai hasil dari pemberian nilai, nilai itu diciptakan oleh situasi 
kehidupan.14
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan salah satu dasar 
yang menjadi tolak ukur bagi manusia dari segi baik atau buruknya yang berguna 
untuk menyempurakan manusia dengan hakikatnya. 
Sedangkan istilah pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata 
“didik” dengan memberikan awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti 
“perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Menurut Marimba, pendidikan adalah 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.15  
Menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.16 
Kata keimanan merupakan asal kata dari iman yang merupakan bentuk 
masdar dari kata kerja  (fi‟il): aamana-yu‟minu-imaanan yang berarti kepercayaan 
atau keyakinan. Di dalam Al-Qur‟an, arti dari akar kata bahasa Arab a-m-n adalah 
“ merasa aman dalam diri seseorang” atau “merasa tidak ada gangguan di dalam 
                                                             
14 Syamsul Maarif, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 
114. 
15 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 24. 




diri seseorang”. Dalam surah Al-Baqarah: 283, iman digunakan dalam pengertian 
“menyimpan sesuatu pada orang lain untuk diamankan” sedangkan dalam surah
Al-Baqarah: 125, an-Nisa: 83 kata iman berarti “aman dari bahaya (yang datang 
dari luar)”. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “kedamaian” dan “keamanan” 
merupakana arti dasar Iman. Kemudian dalam bentuk a-m-n yang biasanya diikuti 
oleh kata depan li (kepada, untuk), di mana ia tampaknya berati “mengikuti 
seseorang” atau menyerahkan diri kepada orang lain”. Tetapi penggunaanny 
dalam al-Qur‟an dan bahkan dalam bahasa Arab pada umumnya, adalah dengan 
kata depan bi (kepada). Dalam penggunaan kata tersebut berati “telah beriman 
atau percaya kepada”, obyek utama keimanan atau kepercyaaan in adalah Allah 
(aman bi-allah, “percaya kepada Allah”). 
Secara bahasa, iman berarti pembenaran (tashdiq). Menurut istilah 
sebagian ahli ilmu, ialah tashdiqur rasuli fi ma ja-a bihi „an rabbihi 
(membenarkan Rasul terhadap apa yang didatangkan dari Tuhannya). Kata iman 
(percaya) seakar dengan kata amanah (terpercaya) dan kata aman (keadaan aman). 
Orang yang berarti mukmin. Iman adalah dasar bagi kesempurnaan bagi diri dan 
perjalanan menuju Allah dan landasan segala perbuatan yang akan memberi 
pahala bagi yang melaksanakan amal kebaikan. 
Iman menurut pendapat ulama salaf dann khalaf, baik mutakallimin 
maupun muhadditsin, ialah “menugucapkan dengan lidah”, yakni : mengucapkan 
dua kalimat syahadat dan mengamalkannya. Seseorang yang dinyatakan beriman 
bukan hanya karena percaya terhadap sesuatu, melainkan kepercayaan itu juga 
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mendorongnya untuk mengucapkan dan melakukan sesuatu sesuai dengan 
keyakinan. Islam merupakan dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati
yang bersumber dari al-Qur‟an dan Hadis. Dasar kepercayaan ini wajib diucapkan 
dan diwujudkan dalam bentuk tindakan.17 
Jadi, iman ialah mengitikadkan dengan hati, menuturkan dengan lidah, dan 
mengerjakan dengan perbuatan. Seperti uraian hadis berikut: 
. )رٔاِ ابٍ يبجّ عٍ عهً بٍ ابى ٌِ ٌم بِبْالَْرَكب ًَ َع َٔ  ٌِ ٌل بِب نهَِّسب ْٕ قَ َٔ ٌُ َيْعِزفَتٌ بِب ْنقَْهِب  ب ًَ ٌَ  طبنب( اَْالِ
Artinya: “Iman itu ialah dipercaya dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan 
diamalkan dengan perbuatan”. (H.R. Ibnu Majah dari Ali bin Abi Thalib) 
Iman kepada Allah SWT merupakan bahasan yang utama dalam ilmu 
tauhid. Iman kepada Allah SWT mengandung arti meyakini bahwa Allah itu 
mempunyai sifat yang wajib, mustahil, dan harus. Keyakinan itu tidak saja berada 
dalam arti secara teoritis akan tetapi harus tercermin dalam perbuatan dan sikap 
hidup manusia itu sendiri. Sehigga keimanan itu menimbulkan dinamika dalam 
kehidupan yaitu akan melahirkan amal sholeh baik yang berhubungan dengan 
Allah SWT maupun amal sholeh yang berhubungan sesama manusia.  
Sempurnanya keimanan seseorang kepada Allah SWT, haruslah disertai dengan 
pengetahuan tentang sifat-sifat Allah SWT dan Asma‟Nya yang tercantum dalam 
Al-Qur‟an.18 
Kemahaesaan Allah SWT dalam sifat-sifat-Nya mempunyai arti bahwa 
Allah penuh kesempurnaan, tidak ada yang menyamai-Nya. Sifat-sifat Allah 
banyak dan tidak diperkirakan. Sifat wajib Allah SWT merupakan sifat yang 
                                                             
17 Rosihon Anwar dan Saehudin, op.cit., h. 16. 
18 Ali Abri, op.cit., h. 56. 
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harus ada pada Dzat Allah SWT sebagai kesempurnaan bagi-Nya dan keberadaan-
Nya tidak berbilang serta tidak ada yang menyekutukan-Nya. Sifat-sifat wajib
Allah SWT tidak dapat diserupakan dengan sifat-sifat makhluk-Nya. Sifat wajib 
Allah SWT diyakini dengan akal (wajib) dan berdasarkan Al-Qur‟a dann Sunnah 
Rasul (wajib).19 Sifat wajib Allah terdiri dari 20 sifat, yaitu: Wujud, Qidam,Baqa‟, 
Mukhalafatu lil hawaditsi, Qiyamuhu binafsihi, Wahdaniyah, Qudrat, Iradat, 
Ilmu, Hayat, Sama‟, Bashar, Kalam. Demikian sifat wajib Allah SWT yang 13, 
dan masih ada 7 sifat wajib terakhir sebagai penguat dari sifat nomor 7 sampai 13, 
yaitu: Qadiran, Muridan, Aliman, Hayyan, Sami‟an, Bashiran,, Mutakkalimin.  
Sifat mustahil bagi Allah SWT adalah sifat yang tidak mungkin ada pada 
Allah SWT. Sifat-sifat mustahil tersebut ialah: Adam, Huduts, Fana‟, 
Mumatsalatu li al-Hawadits, Ihtiyaju ila Ghairihi, Ta‟addud, Ajzun, Karaha, 
Jahlun, Maut, Shamamun, Umyun, Bukmun, „Ajizan, Mukrahan, Jahilan, 
Mayyitan, Ashamma, A‟ma, Abkama.20 
Sifat Jaiz Allah SWT adalah sifat yang boleh ada dan boleh tidak ada pada 
Allah SWT. Sifat Jaiz Allah SWT adalah Fi‟lu kulli mumkinin au tarkuhu,  
artinya memperbuat sesuatu yang mungkin terjadi atau tidak memperbuatnya. 
Artinya, Allah SWT itu berwenang untuk menciptakan dan berbuat sesuatu atau 
tidak sesuai dengan kehendak-Nya.21 
Asmaul Husna adalah nama-nama Allah yang baik atau indah. Firman 
Allah SWT dalam Surah Al-A‟raf ayat 180: 
                                                             
19 Rosihon Anwar dan Saehudin, op.cit., h. 104.  
20 Ibid, h. 113-114. 
21 Ibid, h. 115. 
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نَ  َزوأ ًِۚ َسيُجأ َمئِ َن فِى أَسأ االهِريأَه يُلأِحُدوأ يُ بَِهۖب َوَذُزوأ ُعىأ ىَى فَبدأ َمآُءالأُحسأ َسأ ِ األأ  َوّلِِله
ن) َملُىأ ا يَعأ  (٨١۰َمبَكبوُىأ
Artinya: “Hanya milik Allah Asma‟ul Husna , maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut Asma‟ul Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. (Al-A‟raf: 180)  
Meyakini Asma‟ul Husna memberikan manfaat dalam kehidupan manusia 
disamping dapat meningkatkan keimanan kepada Allah juga dapat memberikan 
ketenangan dan kebahagiaan batin.22 Asmaul Husna terdiri dari 99 nama, yaitu: 
Allah, Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik, Al-Quddus, Al-Salam, Al-Mu‟min, Al-
Muhaymin, Al-„Aziz, Al-jabbar, Al-Mutakabbir, Al-Khaliq, Al-Bari‟, Al-
Mushawwir, Al-Ghaffar, Al-Qahhar, Al- Wahhab, AL-Razzaq, Al-Fattah, Al-
„Alim, Al-Qabidh, Al-Basith, Al-Hafizh, Al-Rafi‟, Al-Mu‟izz, Al-Mudzil, Al-Sami‟, 
Al-Bashir, Al-Hakam, Al-„Adl, Al-Lathif, Al-Khabir, Al-Halim, Al-„Azhim, Al-
Ghafur, Asya-Syakur, Al-„Aliyy, Al-Kabir, Al-Hafizh, Al-Muqit, Al-Hasib, Al-Jalil, 
Al-Karim, Al-Raqib, Al-Mujib, Al-Wasi‟, Al-Hakim, Al-Wadud, Al-Majid, Al-
Ba‟its, Asy-Syahid, Al-Haqq, Al-Wakil, Al-Qawiyy, Al-Matin, Al-Waliyy, Al-
Hamid, Al-Muhshi, Al-Mubdi‟, Al-Mu‟id, Al-Muhyi, Al-Mumit, Al-Hayy, Al-
Qayyum, Al-Wajid, Al-Majid, Al-Waahid, Ash-Shamad, Al-Qadir, Al-Muqtadir, 
Al-Muqaddim, Al-Muakkhir, Al-Awwal, Al-Akhir, Azh-Zhahir, Al-Bathin, Al-Wali, 
Al-Muta‟ali, Al-Barr, At-Tawwab, Al-Muntaqim, Al-„Afuww, Al-Ra‟uf, Malikul 
Mulk, Dzul Jalali wal Ikram, Al-Muqsith, Al-Jami‟, Al-Ghaniyy, Al-Mughniyy, Al-
                                                             
22 Ali Abri, op.cit., h. 57-58. 
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Mani‟, Adh-Dharr, An-Nafi‟, An-Nur, Al-Hadi, Al-Badi‟, Al-Baqii, Al-Wariits, Al-
Rasyid, Ash-Shabur.
2. Ruang Lingkup  Keimanan 
Menurut Hasan al-Banna ruang lingkup dalam pembahasan akidah 
(keimanan) meliputi: 
a) Ilahiyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Ilah (Tuhan) seperti wujud Allah SWT, nama-nama dan sifat-
sifat Allah SWT, af‟al Allah SWT dan lain-lain. 
b) Nubuwat  yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan tentang kitab-kitab 
Allah SWT, mukjizat dan lain-lain. 
c) Ruhaniyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan alam metafisik seperti malaikat, jin, iblis, 
syaitan, roh dan lain-lain. 
d) Sam‟iyyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa 
diketahui lewat sam‟i (dalil naqli berupa al-Qur‟an dan Sunnah), 
seperti alam barzah, akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga, 
neraka dan lain-lain.23 
3. Dasar Pendidikan Keimanan 
a) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa 
                                                             
23 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian Pengamalan 
Islam (LPPI), 2012),  h. 6. 
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Arab sebagai hujjah (bukti) atas kerasulan Nabi Muhammad SAW dan 
sebagai pedoman hidup bagi manusia serta sebagai media dalam
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan membacanya. 
Al-Qur‟an merupakan sumber utama dan pertama ajaran akidah Islam. 
Di dalamnya terdapat ayat-ayat yang mengandung ajaran-ajaran tersebut, 
baik secara eksplisit maupun implisit, di antaranya:  
اْنِكتَِب انَّذِ  َٔ  ِّ نِ ْٕ َل َعهَى َرُس َزَّ اْنِكتَِب انَِّذْي  َٔ  ِّ نِ ْٕ َرُس َٔ  ِ ابِبّلِلَّ ْٕ آاَِيُُ ْٕ ٍَ آَيُُ ٌْ َبانَِّذ ٍْ ٌَبٌَُّٓ َي َٔ ٍْ قَْبُم ۗ ََْزَل ِي  ْي اَ
 َٔ  ِّ ُرُسهِ َٔ  ِّ ُكتُبِ َٔ  ِّ َيهَئَِكتِ َٔ  ِ ًٍْدا﴿انُسبء:ٌَّْكفُْزبِبّلِلَّ ِزفَقَْد َضمَّ َضهًَال بَِع َِ ِو اْالَ ْٕ  ﴾١۶۳اْنٍَ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur‟an) yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. 
Barang siapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, maka sungguh, orang itu telah 
tersesat sangat jauh.” (Q.S. An-Nisa‟ (4): 136) 
b) Hadist  
Menurut Ulama Hadis, Hadis adalah segala sesuatu yang diberitakan 
dari Nabi SAW, baik berupa sabda, perbuatan, taqrir, sifat-sifat maupun 
hal ihwal Nabi.24 Hadis merupakan sumber hukum yang kedua setelah Al-
Qur‟an yang digunakan sebagai pedoman hidup bagi manusia.  
Nabi Muhammad SAW berfungsi menyampaikan ajaran Islam kepada 
umat dan sebagai penjelasan dari ayat Al-Qur‟an yang diturunkan Allah 
                                                             




SWT. Oleh karena itu, sudah barang tentu di dalam Hadis banyak terdapat 
hal-hal yang berhubungan dengan akidah, di antaranya:
Hadist dari „Ubadah bin Samid r.a: Sesungguhnya dia berkata: 
دارسٕل ّهللا حّزو ّهللا عهٍٓى انُّبر. ًّ ٌّ يح  سًعت رسٕل ّهللا صهعى ٌقٕل يٍ شٓد أٌ الانّ االّّهللا ٔأ
Artinya: “Aku mendengar Rasulullah bersabda: Siapa yang menyaksikan 
bahwa sesungguhnya tiada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad itu 
adalah utusan Allah, Allah haramkan atasnya api neraka. (H.R. Muslim)25 
4. Manfaat Keimanan  
a) Timbulnya jiwa yang bebas atau merdeka, yakni bebas akan rasa takut 
kepada selain Allah SWT. 
b) Hatinya aka tenang. 
c) Mendapat berkah yag melimpah. 
d) Mencapai kehidupan yang baik. 
e) Mendapat surga. 
f) Memperoleh kerelaan Allah SWT. 
B. Novel sebagai Media Pendidikan Keimanan  
1. Pengertian Novel 
Nurgiyantoro mengemukakan bahwa novel sebagai sebuah karya fiksi 
menawarkan sebuah dunia yang berisi model kehidupan yang idealkan, dunia 
imajinatif yang dibangun melalui berbagai unsur instrinsiknya seperti peristiwa, 
plot, tokoh dan penokohan, latar, dan sudut pandang yang kesemuanya bersifat 
imajinatif, walaupun semua yang direalisasikan pengarang sengaja dianalogikan 
                                                             
25 Ali abri, op.cit., h. 39. 
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dengan dunia nyata tampak seperti sungguh ada dan benar terjadi, hal ini terlihat 
sistem koherensinya sendiri.
Menurut Tarigan, kata novel berasal dari kata latin novelius  yang pula 
diturunkan pada kata noveis yang berarti baru. Dikatakan baru karena kalau 
dibandingkan dengan jenis-jenis karya sastra lain seperti puisi, drama, dan lain 
sebagainya maka jenis novel ini muncul kemudian. 
Novel merupakan buah pikiran pengarang yang sengaja direka untuk 
menyatakan buah pikiran atau ide, diolah penulis yang dihubungkan dengan 
kejadian atau peristiwa disekelilingnya, bisa juga merupakan pengalaman orang 
lain maupun pengalaman penulis, pola penulisan mengalir secara bebas yang tidak 
terkait oleh kaidah seperti yang terdapat pada puisi.26 
2. Unsur-unsur yang Membangun Novel 
a. Unsur Ekstrinsik 
Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada diluar karya sastra 
itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem 
organisme karya sastra. Unsur-unsur ekstrinsik ini antara lain adalah 
keadaan subjektivitas individu pengarang yang mempunyai sikap, 
keyakinan, dan pandangan hidup yang semuanya akan mempengaruhi 
karya sastra yang ditulisnya. Unsur ekstrinsik sebuah karya sastra 




26 Citra Salda Yanti, “Religiositas Islam dalam Novel Rau yang Bersujud Karya Amrizal 
Muchmad Mahdavi”, Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3, Desemberl 2015/ ISSN 1979-8296. 
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b. Unsur Instrinsik 
Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Unsur instrinsik sebuah karya sastra terdiri atas: 
1) Tema  
Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema 
cerita menyangkut segala persoalan, yaitu persoalan kemanusiaan, 
kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan sebagainya. Tema jarang 
dituliskan secara tersurat oleh pengarang,  namun bisa diketahui lewat 
unsur penokohan, alur, atau latar.27 
Tema adalah pandangan hidup yang tertentu atau perasaan 
mengenai kehidupan yang membentuk gagasan utama dari suatu 
perangkat. Jadi, tema adalah ide sebuah cerita yang menjadi 
pengarang yang diberikan melalui tindakan-tindakan tokoh cerita itu 
terutama tokoh utama. Tema yang baik harus di dalam unsur cerita. 
Pokok persoalan dalam cerita setiap cerita mempunyai satu tema 
walau cerita itu sangat panjang. 
2) Plot/Alur 
Alur merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk oleh 
hubungan sebab-akibat. Pada novel akan memiliki jalan cerita yang 
lebih panjang, karena tema cerita yang dikisahkannya lebih kompleks 
dengan persoalan para tokohnya yang juga lebih rumit. Secara umum 
jalan cerita atau biasa disebut alur/plot terbentuk atas bagian (a) 
                                                             
27 E Kosasih, Apresiasi Sastra Indonesia, (Jakarta : Nobel Edumedia, 2008),  h. 55. 
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pengenalan situasi cerita, (b) pengungkapan peristiwa, (c) menuju 
pada adanya konflik, (d) puncak konflik, (e) penyelesaian.28
Alur adalah rangkaian cerita yang disusun secara runtut. Selain 
itu, alur dapat dikatakan sebagai peristiwa atau kejadian yang 
sambung-menyambung dalam suatu cerita. Dengan demikian, alur 
merupakan suatu jalur lintasan atau urutan suatu peristiwa yang 
berangkat sehingga menghasilkan sebuah cerita. 
3) Latar/ Setting 
Latar termasuk unsur instrinsik karya sastra. Latar meliputi latar 
tempat dan latar waktu. Tempat dan waktu yang dirujuk dalam ceita 
bisa merupakan sesuatu yang faktual atau imajiner.29 
Pada dasarnya, setiap karya sastra (novel) yang membentuk cerita 
selalu memiliki latar. Latar dalam novel tidaklah sepenuhnya sama 
dengan realitas. Karya sastra (novel) merupakan hasil rekaan 
pengarang yang diciptakan untuk dinikmati oleh pembaca. Meskipun 
demikian, latar yang ada dalam cerita tetap mempunyai relevansi 
dengan realitas yang sesungguhnya, karena pengarang menciptakan 
karyanya dari hasil pengamatan dan pengalaman terhadap lingkungan 
hidupnya. Yang dimaksud dengan lingkungan hidup ialah kebiasaan, 




28 Ibid,  58. 




Penokohan adalah cara pengarang dalam menggambarkan dan 
mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita. Untuk 
menggambarkan karakter tokoh, pengarang dapat menggunakan 
teknik (a) penggambaran langsung oleh pengarang, (b) 
penggamabaran fisik atau perilaku tokoh, (c) penggambaran 
lingkungan kehidupan tokoh, (d) penggambaran tata kebahasaan 
tokoh, (e) pengungkapan jalan pikiran tokoh, dan (f) penggambaran 
oleh tokoh lain.30 
5) Point of View/ Sudut pandang 
Point of view/ sudat pandang adalah posisi pengarang dalam 
membawakan cerita. Posisi pengarang terdiri atas dua macam yaitu (1) 
berperan langsung sebagai orang pertama (sebagai Tokoh yang terlibat 
dalam cerita yang  bersangkutan) dan pengarang memakai istilah aku 
dalam ceritanya karena ia menjadi tokoh di dalam cerita tersebut. (2) 
pengarang hanya sebagai orang ketiga yang berperan sebagai 
pengamat, pengarang menggunakan kata ia, dia, atau memakai nama 
orang. Pengarang tidak memegang peranan apapun, ia hanya 





30 Ibid, h. 61-62.  




Amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktis yang 
hendak disampaikan oleh pengarang kepada pembaca melalui 
karyanya. Amanat tersembunyi dalam keseluruhan isi cerita. Oleh 
karena itu, untuk menemukannya, tidak cukup dengan membaca dua 
atau tiga paragraf, melainkan harus menghabiskannya sampai tuntas.32 
Amanat yaitu pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang. 
Pesan dalam karya sastra bisa berupa kritik, harapan, usul, dan 
sebagainya. Amanat adalah gagasan yang mendasari karya sastra atau 
pesan yang ingin disampaikan pengarang yang diangkat dari sebuah 
karya sastra. Amanat yang terkandung dalam sebuah karya sastra 
tentunya diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembacanya. 
7) Gaya Bahasa 
Dalam cerita, penggunaan bahasa berfungsi untuk mencipta nada 
dan suasana persuasif dan merumuskan dialog yang mampu 
memperlihatkan hubungan dan interaksi antartokoh. Kemampun sang 
penulis dalam menggunakan bahasa secara cermat dapat menjelmakan 
suasana yang berterus-terang atau satiris, simpatik atau 
mengjengkelka, dan objektif atau emosional. Bahasa dapat 
menimbulkan suasana yang tepat guna bagi adegan yang seram, 
adegan cinta, peperangan, keputusasaan, atau harapan. 
                                                             
32 Ibid, h. 64.  
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Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahasa dapat pula 
digunakan pengarang adalah untuk menandai karakter tokoh. Karakter
jahat dan bijak dapat digambarkan dengan jelas melalui kata-kata 
yang digunakannya.33 
Dari segi bahasa, tentunya pengarang menggunakan kata-kata 
atau kalimat dalam bahasa yang bisa dipahami dan dimengerti sebagai 
pemilik dan pembaca sebagai orang yang menikmati karya sastra itu. 
Dari segi makna dan keindahannya, karya sastra itu disajikan dengan 
makna yang padat dan reflektif, sedangkan kalimat-kalimatnya berupa 
bentukan dari kata-kata dan frasa yang indah yang bermakna kiasan 
dan mengandung majas.34 
3. Sinopsis Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu 
Cerita dalam novel ini dimulai dari seorang pemuda yang bernama Alif 
yang merindukan sosok perempuan yang menyejukkan hati Alif atas tutur kata 
yang lembut memberikan motivasi ialah Ibu yang tak lama meninggalkan 
keluarga Alif. Ibu yang selama ini dicintainya pergi meninggalkannya ketika Ia 
masih duduk dibangku SMA.  
Hubungan Alif dengan Ayahnya yang bernama Kaharudin, cenderung 
kurang harmonis. Tidak seakrab dan sedekat dengan alm Ibunya. Memang mereka 
berdua jarang berbicara satu dengan lainnya, kecuali bicara tentang bisnis dan kini 
sepenuhnya sudah ditangani sang anak. Alif sebagai anak tunggal, ketika Ibu 
masih ada Alif jarang sekali keluar rumah seketika Ibu sudah tak ada akibat 
                                                             
33 Ibid,  64. 
34 Citra Salda Yanti, “Religiositas Islam dalam Novel Rau yang Bersujud Karya Amrizal 
Muchmad Mahdavi”, Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3, Desemberl 2015/ ISSN 1979-8296. 
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kecelakaan di tol Padalarang, Alif hampir tak pernah betah di rumah jika tak perlu 
benar. Lebih suka tinggal di rumah teman, atau menyepi di vila milik keluarga di
daerah Puncak. 
Mencium tangan merupakan satu-satunya ritual yang masih dilakukan Alif 
dan menjadi pengikat hubungan batin mereka. Bayangan Ibu dan nasehatnya 
selalu hadir difikiran Alif, karena Ibu selalu mendengarkan curahan hati Alif. 
Diantara nasehat Ibu Alif  ialah “hormati teman-teman perempuanmu, dengan 
begitu kamu menghormati ibu” pesan yang digenggamnya erat hingga sekarang.  
Perempuan dengan baju berbahan denim lalu kerudung berwarna salem, 
kemudia lengkap dengan sepatu ketsnya, wajah cantik tanpa balutan make up, 
tutur katanya yang lembut, dan tegas dalam menghadapi masalah yang 
dihadapinya, ialah Arum. Arum yang sejak kecil memang sakit-sakitan, orang tua 
Arum memiliki kesibukan masing-masing. 
Papa sebagai kepala lapas, sedangkan Mama seorang dokter umum. Akan 
tetapi Papa dan Mama selalu saja bertengkar. Ketika usia Arum empat belas tahun 
ia harus berada dikursi roda untuk proses penyembuhan. Selama ini bisa dibilang 
jarang sajadah terbentang di rumah mereka. Bik Nah yang mengajarkan Arum 
untuk sholat sejak mendapat haid pertama. Bik Nah merupakan pembantu di 
rumah Arum. 
Ketika Arum bersama dengan sahabatnya yang bernama Tantri belanja ke 
mal untuk membelikan makanan fried chicken untuk anak-anak yang diasuh oleh 




Allah, Al-Wakil....Yang Maha Memelihara. 
Ar-Ro‟uuf.... Maha Pengasuh.
Setelah antrian panjang giliran Arum membeli paket  nasi dan ayam serta 
french fries. Setelah keluar tak lama kemudia datang dua orang laki-laki yang 
menabrak Arum sambil membawa makanan yang ia beli barusan, sehingga 
makanan yang Arum beli jatuh. Dua laki-laki tersebut tak mau mengalah. 
Allah, As-Shabur.... Yang Maha Sabar. 
Setelah pertengkaran yang cukup lama sehingga para pengunjung melihat 
mereka bertegkar, Tantri melerainya. Kedua laki-laki tersebut ialah Alif dan 
Zubir. Zubir adalah anak buah Alif yang membantu Alif dalam mengurus bisnis 
Ayah Alif. 
Sederat Asma‟ul Husna yang kemudia diulangnya sepanjang jalan pulang, 
meski mampu meredakan namun belum sepenuhnya meghilangkan kemarahan. 
Maafkan Ya Allah... baru sedangkal ini kesabaran hamba-Mu. 
Arum merupakan seorang  yang mencintai anak-anak jalanan, hatinya 
tulus menolong mereka yang hidup di jalanan. Ia tetap berusaha meluangkan 
waktunya untuk bercengkrama dan berbagi dengan anak-anak jalanan.  
Arum dan Farah mencari kontrakan yang sesuai dengan kriteria yang 
diingikan Arum, rumah  yang besar dapat menampung anak-anak lebih banyak 
lagi, dengan taman yang indah di depan rumah. Setelah beberapa jam berkeliling 




Arum dan Farah langsung tertuju pada rumah tersebut, setelah berincang-
bincang dengan pemilik rumah yang menyebutkan angka untuk sewa satu tahun 
cukup menguras kantong Arum, akan tetapi itu tidak menjadi masalah buat Arum. 
Yang terpenting mendapatkan rumah sesuai apa yang diinginkan Arum, rumah 
singgah untuk anak-anak jalanan. 
Alif bergegas menuju rumah sakit, karena Alif mendapatkan telfon dari 
seoran pegawai di rumahnya yang mengabarkan bahwa Ayahnya masuk ke ruang 
UGD. Tak lama kemudian Dokter mengabarkan bahwa Bapaknya Alif telah tiada. 
Kehidupan Alif semakin terasa sunyi. Kini Ia hanya sendiri tak ada seorangpun 
yang dapat menghiburnya. 
Setelah beberapa hari Alif merenungi nasibnya, Ia bersama Zubir sebagai 
tangan kanannya untuk bisnisnya, menyelusuri jalan dan bertemu dengan kakek 
tua pemulung yang kemudia ditraktir oleh Alif dan Zubir di rumah makan Padang, 
karena pada saat itu masih pagi jadi belum banyak pelanggannya sehingga bisa 
berbincang-bincang dengan leluasa. 
Setelah kematian Bapak Alif, keluarga dari Ibu Alif megincar seluruh 
harta yang dimiliki Alif, sampai-sampai Alif difitnah hingga masuk penjara. 
Dipenjara Alif mendapatkan hikmah atas perbuatannya selama ini, jauh dari 
Tuhan-Nya, banyak melakukan hal-hal yang maksiat, mabuk-mabukan atau hal 
lainnya. Dipenjara Alif bertemu dengan seorang Napi yang mengingatkan Alif 
kepada kebaikan, dan kepada jalan kebenaran yang tentunya Allah SWT meridhoi 
segala sesuatu hal yang baik dan benar. Napi itu bernama Dahlan, sesosok pria 
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yang berusia lanjut akan tetapi disegani oleh seluruh penduduk Napi di Lapas 
tersebut. 
Lewat pak Dahlan pulah Ia mulai mengenal Asma-asma Allah. Padahal 
ketika Alif kecil bersama Ibunya, Ibunya pun selalu mengingatkan Alif akan 
Asma-asma Allah, yang jika kita menggunakan asma tersebut dalam lantunan 
do‟a kita Allah akan senantiasa mengabulkan do‟a yang bergelantungan di langit 
sana. Alif yang kini semakin menunjukkan perubahan yang baik dalam hidupnya, 
membuat sosok dengan perawakan yang gagah dan tampan ini semakin terlihat 
cerah dan santun. Kegiatannya kini hanya beribadah, dan menjadi marbot di 
masjid Lapas. 
Al-Wahhaab... 
Dengan menggunakan pensil bekas yang ditemukan di bengkel pelatihan 
lapas, Alif membuat tulisan-tulisan kecil yang tersusun rapi. Di saat tahanan lain 
terlelap, Alif merasakan sensasi berbeda setiap kali tangannya menggoreskan 
nama-nama yang luar biasa memukau; di kertas, juga di tembok penjara. Meski 
tangannya luka-luka berdarah menatah deretan nama yang sempat ia hafal ketika 
kanak-kanak itu pada keras permukaan dinding. Menggoreskan nama-nama-Nya 
Alif sudah perlahan berubah, dari kebiasaannta mengonsumsi minuman 
beralkohol, dan sekaranf menghabiskan waktunya di masjid, untuk mempercantik 
masjid dengan mengukir 99 Asma‟ul Husna.  
Al-Ghaffar, Maha Pengampun 
At-Tawwaab, Maha Menerima Taubat. 
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Arum sudah lama tak menjenguk Ayahnya di kantor Lapas, Arum melhat-
lihat keadaan sekitar masjid, tak lama kemudian mata Arum tertuju pada sosok 
laki-laki yang pernah Ia temui waktu di mall. Dalam hati Arum, apakah itu dia? 
Yang pernah ngerjain Arum, gak mungkin dia. Kenapa dia berada di tahanan ini? 
Akhirnya Arum mengetahui bahwa laki-laki itu Alif yang pernah bertemu di mall. 
Mereka berdua berbincang-bincang, memang Alif tak seperti dulu lagi, 
Alif sudah berubah dari yang kurang baik menjadi baik. Alif meminta maaf atas 
kelakuannya ketika di mall, Alif berjanji setelah Alif keluar dari tahanan akan 
membantu Arum untuk mengurusi anak-anak singgah.  
Setelah masa tahanan Alif selesai, akhirnya Alif bisa menghirup udara 
bebas, sesuai dengan janji, Alif akan membantu Arum untuk mengurusi anak-anak 
singgah. Tak lama Alif mengunjungi rumah singgah di sana anak-anak masih 
bingung dengan sosok lelaki itu siapa. 
Akhirnya Alif menepati janjinya. Disana Alif mengajari anak-anak untuk 
melukis nama-nama indah-Nya di tembok rumah singgah agar terlihat hidup. Di 
sana mereka semua mulai akrab dengan kedatangan Alif. Hari-hari sudah mereka 
lalui bersama dengan anak-anak.  
Matahari tenggelam hari menunjukkan sudah mala, setelah Arum pulang 
bekerja tinggal mobil Arum yang berada di parkiran, tiba-tiba datang dua orang 
laki-laki yang bertubuh besar lalu menyikap Arum masuk ke dalam mobil Arum. 
Dengan nada yang keras laki-laki tersebut meminta kunci mobil Arum, 
Arum yang sebelumnya komunikasi dengan Alif melalui pesan singkat, Aum 
yang mulai panik mengatasi situasi tersebut. Arum selalu menyebut nama-Nya, 
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meminta pertolongan kepada Allah SWT, semoga ada seseorang yang 
menolongnya.
Alif yang awalnya menunggu balasan Arum yang biasanya Arum kalau 
menyetir mobil tidak mungkin membalas chattingannya, akan tetapi ini hal yang 
aneh kenapa Arum membalas chatnya. Hati Alif tak tenang lalu Alif mencari 
mobil Arum yang sudah tidak ada. Penjahat itu meminta uang kepada Arum. 
Arum hanya memilik uang didompet tiga ratus ribu saja. 
Penjahat tersebut tidak pada akhirnya Arum disiksa dalam mobil. Disisi 
lain Alif juga mencari mobil Arum sudah ketemu dengan ciri-ciri mobil Arum 
kemudian diikuti, akan tetapi ternyata salah bukan mobil Arum, kemudia Alif 
putar balik sepertinya yang ini tidak salah dengan ciri-ciri mobil Arum. 
Arum mengetahui bahwa di belakang mobilnya ada Alif yang 
mengikutinya tak lama kemudian Arum membanting stir mobil hingga menabrak. 
Arum keluar mobil, penjahat tersebut tak mau kalah sehingga Alif dan penjahat 
tersebut bertengkar, tak lama kemudia penjahat tersebut mengeluarkan pisau 
tajam sehingga melukai tubuh Arum. 
Alif merasa bersalah, darah yang berkecucuran lalu cepat Alif menuju ke 
rumah sakit terdekat. Alif mengabari Farah sahabat Arum, kemudia Farah 
menyampaikan kepada Bik Nah dan anak-anak rumah singgah untuk mendo‟akan 
Arum yang sedang kritis di ruang ICU. 
Tak lama kemudian anak-anak singgah datang untuk menjaga Arum, 
karena Arum berada di ruang ICU, maka tak semua orang bisa masuk untuk 
36 
 
mejaga Arum. Jadi anak-anak tersebut membuat giliran untuk menjaga Arum di 
rumah sakit, ada juga yang pulang ke rumah singgah untuk mendo‟akan Arum.
Anak-anak setiap selesai menjalankan ibadah sholat mereka semua tak 
henti-hentinya mendo‟akan untuk kesembuhan Arum, selalu menyebut Asma-Nya 
yang indah. Alhamdulillah setelah beberapa hari koma di ruang ICU, Arum sudah 
dipindahkan dari ruang ICU, anak-anak singgah sudah mulai senang mendapatkan 
kabar bahwa Arum sudah siuman dari koma, dan tak lama kemudian Arum boleh 
pulang ke rumah. 
Di rumah singgah anak-nak menyiapkan kejutan buat Arum, setelah Arum 
sampai di rumah singgah merasakan rindu ingin berkumpul dengan anak-anak, 
akan tetapi kondisi harus banyak istirahat. Beberapa hari kemudian Arum sudah 
sembuh dari tusukan penjahat kemaren. Mereka semua berkumpul bersama tak 
lama kemudian Papa dan Mama Arum datang, karena kemaren sudah dikabari 
bahwa Arum sedang sakit, seperti biasa orang tua Arum sibuk dengan 
pekerjaannya. 
Tak lama kemudian datang sosok lelaki gagah yang selama ini dekat 
dengan Arum. Yang sama-sama mendekap 99 nama Sang Pencipta dengan 
hangat. Pemuda itu bersimpuh, tangannya menjulurkan sekuntum mawar putih 
dan kotak mungil berisi cincin. Arum mengatupkan kedua tangan ke wajah. 
Duhai pemilik 99 Nama, tuntun hamba melalui perkara pelik ini. Arum 
tak yakin jika bersama Alif akan terasa singkat, “Kamu siap, jika kebersamaan 
kita demikian singkat? Buat apa merencanakan masa depan jika kita tahu kita 
sama-sama akan hancur?” ujar Arum, lalu Alif menjawab, “Menikah denganmu, 
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menjadi suamimu meski hanya sehari, itu anugerah yang tak boleh kubiarkan 
lepas.”
Mereka saling berpandangan, jika salah berarti aku hanya punya satu 
kesempatan yang tak boleh kulepaskan, meraih anugerah yang Allah sediakan 
buatku. Alif masih menunggu jawaban dari Arum. Lalu dari derai air mata, dua 
titik pada sepasang mata pemilik wajah pasi, lambat laun berkelip. 
4. Kandungan Cerita Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu 
Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu menceritakan tentang Arum dan Alif 
meghadapi ujian hidup dengan menyebut nama-nama indah Sang Pencipta. Arum, 
pribadi bersahaja nyaris sempurna. Hidup dalam keluarga kaya tak membuatnya 
bangga, justru ia memilih menjadi hamba yang bermanfaat dengan tinggal di 
rumah kontrakan dan menampung anak jalanan. Ujian tak henti menerpa 
hidupnya. Tiga kali sudah ia lolos dari sel-sel ganas yang menggerogoti tubuhnya. 
Dengan berbagai usaha dan kepahitan yang harus ia lalui tentunya. Kali keempat, 
ketika ia menemukan cinta seorang Alif, Arum sedang berjuang melewati ujian, 
lagi-lagi sel-sel ganas kembali menyerang salah satu bagian tubuhnya. 
Alif, seorang pemuda yang sesungguhnya berhati lembut. Merasakan 
kehilangan seorang ibu adalah guncangan baginya. Ayah tak cukup menggantikan 
sosok ibu. Sempat Alif menjadi pemuda yang tergabung dalam geng mural. 
Pertemuannya dengan Arum, menyadarkannya bahwa ujian yang ia hadapi 
belumlah seberapa. Baginya, Arum adalah wanita tegar penuh semangat berbagi 
kasih sayang dengan anak-anak jalanan, membuka matanya untuk kembali 
mendekat dalam 99 nama-Nya. Wanita berwajah pucat dengan balutan jilbab 
38 
 
berwarna pastel itu baginya adalah wanita termanis dengan kepribadian yang 
sangat mempesona, dan telah menuntunnya menemukan jati diri dan jalan lurus-
Nya. 
Kesamaan dalam memeluk 99 nama-Nya, menyatuka keduanya. 
Mengubah makna dibalik 99 nama-Nya menjadi semangat hidup. Novel ini 
mengisyaratkan kisah yang lekat dengan ketaatan terhadap Sang Khalik. Bahwa 
sekedar menghafal 99 nama-Nya belumlah cukup.  
Cinta dalam 99 Nama-Mu mengajarkan kita betapa kepedihan yang kita 
alami belumlah pantas menjadi alasan kita untuk bersuudzon terhadap takdir-Nya. 
Di atas langit, masih ada langiit. 
Cinta dalam 99 Nama-Mu mengajarkan pembaca untuk selalu 
menyelipkan Asma-Asma-Nya disetiap hembus nafas kita. Meghayati setiap 
makna-Nya. Menjelma kekuatan dari tiap untaian nama-Nya. Hanya kepada-
Nyalah kita memohon. 
Cinta dalam 99 Nama-Mu mengajarkan kita untuk menghayati anugerah 
cinta yag sejatinya suci. Memperlakukan cinta secara suci. Sangat tidak pas ketika 
kita memaknai cinta sekedar berdekatan dengan yang kita cinta dan justru 
membawa kita menjauh dari-Nya. 
C. Penelitian yang Relevan 
Pada dasarnya kajian penelitian adalah sebagai bahan auto kritik terhadap 
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maupun kekurangannya, sekaligus 
sebagai bahan perbandingan terhadap kajian yang terdahulu. Untuk menghindari 
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama 
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dan hampir sama dari seseorang, baik dalam bentuk skripsi, buku dan dalam 
bentuk tulisan lainnya, maka penulis akan memaparkan beberapa bentuk tulisan
lainnya. Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan menguraikan beberapa 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya: 
Muhammad Ali Mudtakim menulis dalam skripsinya yang berjudul Nilai-
nilai Pendidikan Keimanan Kepada Allah SWT dalam Novel Jilbab Traveler Love 
Sparks In Korea Karya Asma Nadia, pada jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 
Surakarta Tahun 2018. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam novel Jilbab 
Traveler Love Sparks In Korea Karya Asma Nadia mengandung empat nilai-nilai 
pendidikan keimanan yaitu: Illahiyat (Shiffah, Af‟al), Nubuwat (Rasul, Kitab), 
Ruhaniyat (Alam meta fisik, menanamkan adanya Malaikat, menanamkan adanya 
Syaitan), dan Sam‟iyyat (menanamkan keikhlasan ketika ajal menjemput, 
mengingat akan mati, penanaman keyakinan adanya takdir Allah SWT).35 Antara 
penelitian penulis dan penelitian saudara Muhammad Ali Mudtakin memiliki 
persamaan yaitu sama-sama penelitian tentang nilai-nilai keimanan kepada Allah 
SWT dalam sebuah novel. Namun bedanya, penelitian saudara Muhammad Ali 
Mudtakin pada Novel Jilbab Traveler Love Sparks In Korea karya Asma Nadia, 
sedangkan penelitian penulis pada Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia. 
Hesti Setianingrum menulis dalam skripsinya yang berjudul Nilai-nilai 
Materi Pendidikan Agama Islam pada Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu Karya 
Asma Nadia, pada jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Salatiga 2018. Hasil 
                                                             
35 Muhammad Ali Mudtakim, Nilai-Nilai Pendidika Keimanan kepada Allah SWT dalam 
Novel Jilbab Traveler Love Sparks In Korea Karya Asma Nadia, (Jurusan Pendidikan Agama 
Islam IAIN Surakarta: 2018). 
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penelitian menyimpulkan bahwa dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu Karya 
Asma Nadia mengandung tiga nilai-nilai materi pendidikan Agama Islam yaitu 
Nilai Pendidikan Aqidah/ Keimanan, nilai pendidikan Syari‟ah/ ibadah, dan nilai 
pendidikan Akhlaq.36  Antara penelitian penulis dan penelitian saudari Hesti 
Setianingrum memiliki persamaan yaitu sama-sama meniliti Novel Cinta dalam 
99 Nama-Mu karya Asma Nadia. Namun bedanya, penelitian saudari Hesti 
Setianingrum membahas tentang Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, sedangkan 
penelitian penulis membahas tentang Nilai-nilai Pendidikan Keimanan kepada 
Allah SWT. 
Dengan demikian walaupun berbagai kajian telah dilakukan oleh mahasiswa, 
saya sebagai peneliti belum menemukan tulisan, baik berupa skripsi, tesis, 
maupun disertasi yang secara khusus membahas tentang “Nilai-nilai Pendidikan 
Keimanan kepada Allah SWT dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu Karya 
Asma Nadia. 
                                                             
36 Hesti Setianingrum, Nilai-nilai Materi Pendidikan Agama Islam pada Novel Cinta 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pustaka atau Library Research yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode penggumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 
bahan penelitian. Penelitian kepustakaan merupakan cara kerja ilmiah yang 
tergolong dalam jenis penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik, dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang ilmiah dan dengan memanfaatkan barbagai metode ilmiah.37 Menurut 
Bogdan dan Biklen, penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan mengamati 
perilaku orang-orang dalam suatu konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang 
yang utuh, komprehensif, dan holistik.38 Pemaparan dalam penelitian ini 
mengarah pada penjelasan deskriptif sebagai ciri khas penelitian kualitatif. 
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang identik dengan kegiatan 
analisis teks atau wacana yang menyelidiki suatu peristiwa, baik berupa perbuatan 
atau tulisan yang diteliti untuk mendapatkan fakta-fakta yang tepat (menemukan 
                                                             
37 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 6. 
38 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), (Malang: Literasi 
Nusantara, 2020), h. 7. 
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asal-usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya).39 Penelitian kepustakaan 
adalah penelitian kualitatif, bekerja pada tataran analitik dan bersifat perspectif
emic, yakni memperoleh data bukan berdasarkan pada persepsi peneliti, tetapi 
berdasarkan fakta-fakta konseptual maupun fakta teoretis.40  
Riset pustaka ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian.41 Riset pustaka, penelusuran pustaka lebih daripada sekedar melayani 
fungsi-fungsi yang disebutkan untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya 
riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 
perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Ciri utama studi kepustakaan 
ialah: 
a. Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan 
dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa 
kejadian, orang, atau benda-benda lainnya. 
b. Data pustaka bersifat sifat pakai artinya peneliti tidak pergi kemana-
mana kecuali berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah 
tersedia diperpustakaan. 
c. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, artinya peneliti 
memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari 
tangan pertama di lapangan.
                                                             
39Ibid., h. 22 
40 Ibid., h.  9.  
41 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2008), h. 3. 
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d. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.42 
Adapun langkah-langkah penelitian kepustakaan yang dilakukan dalam
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki ide umum mengenai topik penelitian 
b. Mencari informasi yang mendukung topik  
c. Pertegas fokus penelitian (perluas/persempit) dan mengorganisasikan 
bahan 
d. Mencari dan menemukan bahan bacaan yang diperlukan dan 
mengklasifikasi bahan bacaan tersebut 
e. Membaca dan membuat catatan penelitian 
f. Mereview dan memperkaya lagi bahan bacaan 
g. Mengklasifikasi lagi bahan bacaan dan mulai menulis laporan.43 
Dalam  hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 
keimanan kepada Allah SWT yang terkandung dalam novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu karya Asma Nadia. 
B. Sumber Data 
Sumber data merupakan subyek dari mana data-data diperoleh. Adapun 
sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer merupakan bahan pustka yang menjadi kajian utama 
atau pokok penelitian.44 Sumber utama dalam penelitian ini adalah novel 
                                                             
42 Ibid, h. 4-5. 
43 Ibid, h. 81. 
44 Ibid., h. 58. 
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berjudul Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadi yang diterbitkan oleh 
Republika pada tahun 2018 dan terdiri dari 306 halaman.
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber-sumber yang dapat 
menjelaskan tentang sumber primer.45 Berupa makalah, jurnal, artikel dan 
karya ilmiah. Kemudian juga buku-buku tentang pendidikan keimanan yang 
relevan dengan pokok kajian yang dapat mendukung pendalaman dan 
ketajaman dalam analisis penelitian ini sepert: buku Rosihon Anwar dan 
Saehudin, Akidah Akhlak, Ali Abri, Dasar-dasar Ilmu Tauhid dan Ilmu 
Kalam, Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, Abdul Mujib, Kepribadian 
dalam Psikologi Islam, dan buku lainnya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Beberapa teknik pengumpula data yang secara umum digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: (1) teknik wawancara, (2) teknik observasi, (3) 
teknik dokumentasi.46 Dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut penulis 
menggunakan teknik dokumentasi atau biasa disebut dengan study dokumentasi, 
yaitu pengumpulan data melalui barang-barang tertulis seperti buku-buku, novel, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen, catatan harian dan sebagainya.  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memdapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
                                                             
45 Ibid., h. 58. 
46 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporang Penelitian, (Malang: UMM Press, 2004), h. 72. 
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan.47 Teknik dan metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan malalui
beberapa tahap yaitu: 
a. Peneliti mencari data berupa teori yang sesuai dengan permasalahan yang 
ada. 
b. Peneliti menentukan objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan novel Cinta dalam 99 Nama-Mu sebagai objek penelitian. 
c. Peneliti membaca secara komprehensif dan kritis yang dilanjutkan 
dengan mencari dan mengamati dialog atau paragraf yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan keimanan kepada Allah SWT dalam novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu. 
d. Peneliti melakukan pengkodean dan mencatat paparan bahasa yang 
terdapat dalam dialog-dialog para tokoh, prilaku tokoh, dan peristiwa 
yang tersaji dalam novel sesuai dengan permasalah yang diteliti. 
e. Mengumpulkan referensi yang bukunya sesuai dengan penelitian ini. 
f. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai dengan fokus penelitian. 
g. Peneliti menjelaskan data yang telah dianalisis. 
h. Menyimpulkan hasil penelitian. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk menyusun dan 
mengolah data terkumpul sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Borgdan & Biklen berpendapat bahwa analisis data kualitatif- termasuk 
                                                             
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2019), h. 296. 
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kepustakaan- adalah cara berpikir untuk mencari pola berkaitan dengan pengujian 
secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan 
antarbagian, dan hubungannya dengan keseluruhan, menyusun dalam satuan yang 
dikategori-kategori yang telah ditetapkan, dan pemeriksaan keabsahan data.48  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk content 
analysis. Content analysis atau analisi isi adalah teknik penelitian untuk mebuat 
infrensi yang ditiru, dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya (teks). 
Metode analisis teks digunakan untuk mengumpulkan muatan sebuah teks 
berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema dan segala bentuk pesan 
yang dapat dikomunikasikan. Metode ini tidak sekadar mengkaji persoalan isi teks 
yang komunikatif, melainkan juga mengungkap bentuk linguistiknya. Teknik 
yang biasa digunakan adalah symbol coding, yaitu mencatat lambangatau pesan 
secara sistematis, kemudia diberi interpretasi. Metode analisi isi berusaha melihat 
konsistensi makna dalam sebuah teks yang dijabarkan dalam pola-pola terstruktur 
dan membawa peneliti kepada pemahaman sistem nilai di balik teks.49 
Setelah data terkumpul, penulis kemudian menganalisis data dengan 
menggunakan metode deskriptif, yaitu mengumpulkan data yang telah diperoleh, 
menafsirkan, dan melakukan analisa secara interpretative. Untuk menganalisis 
datng yang ada dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisi isi 
yaitu analisis ilmiah tentang pesan suatu komunikasi. Dengan demikian, 
penelitian ini hanya fokus pada novel yang berjudul Cinta dalam 99 Nama-Mu 
karya Asma Nadia, dengan menggunakan teknik analisis isi untuk melihat nilai-
                                                             
48 Amir Hamzah, op.cit., h. 60. 
49 Ibid., h. 74. 
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nilai pendidikan keimanan kepada Allah SWT yang terkandung di dalam novel 



























A. Kesimpulan  
Setelah meneliti dan menganalisis novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia dengan kajian nilai-nilai pendidikan keimanan kepada Allah SWT, 
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa nilai-nilai pendidikan 
keimanan kepada Allah SWT yang terdapat dalam novel Cinta dalam 99 Nama-
Mu karya Asma Nadia meliputi: 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan Al-Baqiy 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan Ar-Razaq 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan Al-Qariib dan Al-Mujiib 
4. Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan Ar-Rahman dan Ar-Rahiim  
5. Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan Al-Adl 
6. Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan Al-Qaadir 
7. Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan Al-Haq 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan antara 
lain: 
1. Bagi para pembaca, direkomendasikan untuk membaca novel Cinta dalam 
99 Nama-Mu karya Asma Nadia dan mengambil nilai-nilai pendidikan 
keimanan kepada Allah SWT yang terdapat di dalam novel tersebut. 
Sehingga bisa meningkatkan keimanan kepada Allah SWT ketika sudah 
membaca novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia, karena 
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novel ini menyajikan kisah yang begitu indah dan di bungkus sedemikian 
rupa sehingga di dalamnya selalu menghadirkan 99 Nama Allah SWT di
setiap ceritanya. Serta pembaca sebaiknya mengimplementasikan nilai-
nilai pendidikan keimanan kepada Allah SWT  dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Bagi lembaga pendidikan, tidak sedikit media pendidikan yang 
memberikan sumber informasi yang mengandung ilmu pengetahuan 
mengenai agama, salah satunya ialah novel. Untuk itu kepada lembaga 
pendidikan khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 
Suska Riau agar tetap mendukung dan memberi kesempatan kepada para 
mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dalam bingkai karya sastra 
(novel) guna memperkaya dan memberikan warna lain pada koleksi skripsi 
di fakultas tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
bahan acuan perkuliahan dan pedoman mengimplementasikan nilai-nilai 
pendidikan keimanan kepada Allah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti terdapat kaitannya dengan 
penelitian ini diharapkan dapat memberi konsep implementasi nilai-nilai 
pendidikan keimanan kepada Allah WT yang lebih mendalam dalam dunia 
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